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ABSTRACT. This study aims to identify how to implement culturally responsive teaching in grade IV of SDN 
Inpres 1 Birobuli. The method used was qualitative descriptive with the subject of grade IV students of SDN Inpres 
1 Birobuli, the respondents of this study were students with a total of 27 people and teachers of grade IV A of SDN 
Inpres 1 Birobuli. The instruments in this study are observation sheets, interview guidelines, document studies and 
questionnaires. Data collection was carried out by conducting observations, interviews, document studies, and 
questionnaires. The data analysis used was a qualitative analysis from Miles and Huberman. The results of the 
research show that the implementation of culturally responsive teaching at SDN Inpres 1 Birobuli has created inclusive 
and meaningful learning by integrating local culture. This method improves students' understanding, motivation, and 
tolerance, although it still needs optimization in all subjects. If this method is applied more consistently, it is expected 
to produce a younger generation that appreciates cultural diversity. The implication of this study is that the 
implementation of culturally responsive teaching (CRT) at SDN Inpres 1 Birobuli can create inclusive and meaningful 
learning by integrating local culture, which enhances students' understanding, motivation, and tolerance towards 
diversity. Although it has shown positive results, the implementation of this method still needs to be optimized across 
all subjects. Therefore, continuous efforts are required in teacher training and providing teaching materials that support 
the integration of local culture in learning, in order to produce a younger generation that appreciates and preserves 
Indonesia's cultural diversity.  
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INTRODUCTION 

Pendidikan dan kebudayaan di Indonesia adalah dua elemen yang saling terkait secara erat. 
Pendidikan berperan sebagai media yang penting untuk mewariskan, melestarikan, serta 
mengembangkan kebudayaan (M. Arifin & Kartiko, 2022; S. Arifin et al., 2023; Azkiya et al., 2024). 
Hal ini bertujuan agar mereka memiliki kekuatan kepribadian, kecerdasan spiritual, serta 
kemampuan pengendalian diri yang dibutuhkan baik untuk diri sendiri maupun Masyarakat 
(Mufidah & Muslim, 2024). Perkembangan globalisasi telah mengakibatkan memudarnya budaya 
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dan identitas kebudayaan di Indonesia, serta melemahnya nilai-nilai nasionalisme di kalangan 
generasi muda. Oleh karena itu, para pendidik perlu berinovasi dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang berbasis budaya serta sesuai dengan karakter peserta didik (Ahyar & Zumrotun, 2023; 
Ayyubi et al., 2024; Evan & Rahmat, 2023; Harahap et al., 2024). Mengenalkan kondisi lingkungan 
di sekitar tempat tinggal dan sekolah siswa merupakan hal yang penting untuk dilakukan, guna 
menanamkan nilai-nilai keberagaman yang menjadi salah satu kekhasan bangsa Indonesia (A et al., 
2024; Aisyah et al., 2022; Akmalia et al., 2023). 

Pembelajaran adalah sebuah proses yang berlangsung dalam jangka waktu panjang untuk 
meraih hasil yang optimal, dalam proses ini dibutuhkan strategi yang sesuai agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Aprilianto et al., 2024; Burga & Damopolii, 2022; Lapasere et al., 2022). 
Pembelajaran tanggap budaya adalah konsep teoritis di bidang pendidikan yang membantu 
meningkatkan prestasi siswa, tetapi juga membantu  menerima dan memperkuat identitas budaya 
siswa (Dasopang et al., 2022; Ferine et al., 2021; Mantau & Buhungo, 2024; Marantika & Tomasouw, 
2024). Pendekatan pembelajaran responsif budaya (CRT) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan keragaman budaya yang terdapat pada peserta didik. Culturally responsive 
teaching (CRT) adalah pendekatan yang memiliki kepekaan dalam menempatkan budaya siswa 
sebagai pusat dalam proses pembelajaran (Hasan et al., 2024; Putri, 2024). Pendekatan pembelajaran 
ini dapat menjadi jembatan yang menjadi penghubung antara ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru, peserta didik dan masyarakat. CRT membuat guru berperan sebagai mediator, tugas mereka 
adalah mengatasi ketidak adilan yang muncul di kelas yang disebabkan oleh tradisi, etnis, dan 
perbedaan lainnya yang dimiliki setiap siswa (Abadi & Muthohirin, 2020; Cameron et al., 2024; Kehl 
et al., 2024). Dengan mengaitkan pembelajaran dengan budaya diharapkan peserta didik dapat lebih 
mudah untuk memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru (Surayanah et al., 2024). Terdapat 
lima indikator yang menunjukkan keberhasilan penerapan pembelajaran tanggap budaya (culturally 
responsive teaching), yaitu: integrasi konten (content integration), fasilitasi konstruksi pengetahuan 
(facilitating knowledge construction), pengurangan prasangka (prejudice reduction), keadilan sosial 
(social justice), dan pengembangan akademik (academic development) (Bostwick et al., 2025; 
Hernandez et al., 2013; Thomas & Sebastian, 2023).  

Pendekatan CRT memungkinkan peserta didik dapat terlibat aktif dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi selama proses pembelajaran (Alhanachi et al., 2021; Arif et al., 2021; Nashwan, 2024). 
Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh (Azizan et al., 2024), yang menjelaskan bahwa 
pendekatan culturally responsive teaching mampu meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, hal ini terlihat dari peningkatan keaktifan dan respons siswa selama 
proses pembelajaran. Pendekatan culturally responsive teaching (CRT) mengakui dan mengajarkan 
budaya kepada siswa dan memasukkannya ke dalam kurikulum sekolah dan menciptakan hubungan 
yang bermakna dengan budaya yang ada di Masyarakat (Alazeez et al., 2024; Day & Beard, 2019; 
Fitriani et al., 2024). Pendekatan CRT menggabungkan nilai-nilai budaya, lokal, dan tradisi untuk 
membuat pembelajaran menarik dan mudah dipahami siswa. Ini membuat pendekatan tersebut 
sesuai dengan konteks atau latar belakang siswa. 

Hasil wawancara dengan wali kelas IV SDN Inpres 1 Birobuli mengungkapkan bahwa 
pendekatan tanggap budaya atau culturally responsive teaching telah diterapkan pada berbagai mata 
pelajaran, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Pancasila, Seni Budaya, PJOK, Bahasa Daerah Kaili, Bahasa Inggris, Matematika, Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila, dan Pendidikan Agama. Dalam praktiknya, guru berupaya mengaitkan 
materi pembelajaran dengan latar belakang budaya peserta didik. Hal ini bertujuan untuk membuat 
pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Mereka menyadari bahwa pendidikan tidak hanya fokus 
pada prestasi akademik, tetapi juga pada pentingnya mempertahankan identitas budaya siswa. Di 
dalam kelas terdapat siswa dari berbagai suku seperti Kaili, Bugis, Jawa, dan Bali, serta agama Islam, 
Kristen, dan Hindu. Keragaman ini mendorong guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
menghargai setiap budaya, sekaligus menanamkan sikap toleransi. Namun, budaya siswa belum 
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sepenuhnya dimasukkan ke dalam perangkat pembelajaran. Ini menunjukkan adanya kekurangan 
dalam penerapan pendekatan tanggap budaya, terutama dalam menyusun perangkat pembelajaran 
yang lebih terarah. Berdasarkan pemaparan yang sudah terurai tersebut, peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi penerapan pembelajaran tanggap budaya (culturally 
responsive teaching) di Kelas IV SDN 1 Birobuli” 

METHOD 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 
pembelajaran tanggap budaya diterapkan dalam kelas IV SDN 1 Birobuli. Penelitian ini akan 
mengamati praktik pengajaran guru yang berorientasi pada keberagaman budaya siswa, serta 
menganalisis respon dan partisipasi siswa dalam kegiatan pemebelajaran yang mengakomodasi latar 
belakang budaya peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SDN Inpres 1 Birobuli dengan subjek 
penelitian terdiri dari wali kelas dan 27 siswa kelas IV.   Teknis pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, studi dokumen, dan angket.  Instrumen penelitian terdiri dari 
lembar observasi, pedoman wawancara, studi dokumen, dan angket.  Pada proses analisis data 
peneliti menggunakan analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari data collection/pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2018).  

RESULT AND DISCUSSION 

Result  

Penerapan pembelajaran tanggap budaya di kelas IV SDN Inpres 1 Birobuli telah 
dilaksanakan sesuai dengan standar penyelenggaraan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, 
diketahui bahwa guru telah mengimplementasikan pembelajaran tanggap budaya dengan 
memasukkan contoh dari berbagai budaya siswa ke dalam materi pembelajaran. Hal ini juga 
didukung oleh hasil angket yang diisi oleh siswa, di mana 78% siswa menjawab sering atau selalu 
ketika ditanya apakah guru menggunakan contoh dari berbagai budaya dalam pembelajaran. Selain 
itu, 67% siswa juga menyatakan bahwa guru sering atau selalu menghubungkan materi pelajaran 
dengan budaya dan kehidupan sehari-hari siswa. Ini sebagaimana di sampaikan oleh wali kelas IV 
4 yakni Ibu Megawati, S.Pd “Dengan membiasakan anak-anak untuk menyanyikan lagu nasional atau lagu 
daerah setiap kali mereka akan pulang sekolah. Setiap hari, lagu yang dinyanyikan berbeda-beda agar mereka 
semakin mengenal dan menghafal lagu-lagu tersebut. Ini dilakukan karena saat ini banyak anak lebih tau dengan 
lagu-lagu viral di TikTok dibandingkan dengan lagu nasional atau daerah. dengan kebiasaan ini, kami berharap 
mereka lebih mencintai budaya sendiri dan memahami makna yang terkandung dalam lagu-lagu 
kebangsaan serta daerah”  

Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan sangat diperlukan 
karena lebih mudah dipahami dan diterima oleh anak-anak (Surayanah et al., 2024). Hasil 
pengamatan terhadap guru selama pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
tanggap budaya dilakukan dalam berbagai mata Pelajaran yaitu, IPAS, Bahasa Indonesia, PPKN, 
Pendidikan Agama, Seni Rupa, Bahasa Daerah Kaili, dan P5. Guru berusaha menghubungkan 
materi dengan aspek budaya siswa melalui pemberian contoh yang relevan serta membangun 
hubungan positif dengan siswa berdasarkan kesamaan budaya atau bahasa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil angket, di mana 30% siswa menjawab selalu, 33% sering, 30% kadang-kadang, dan 7% tidak 
pernah. Selain itu, guru menciptakan lingkungan belajar yang aman untuk diskusi tanpa rasa takut, 
sebagaimana ditunjukkan dalam hasil angket, di mana 37% siswa menjawab selalu, 33% sering, 19% 
kadang-kadang, dan 11% tidak pernah. Namun, dalam penggunaan bahasa daerah saat 
berkomunikasi dengan siswa, hasil angket menunjukkan bahwa hanya 7% siswa menjawab selalu, 
15% sering, 37% kadang-kadang, dan 41% tidak pernah. Meskipun demikian, hasil wawancara 
mengungkapkan bahwa guru pernah menggunakan bahasa daerah dalam pembelajaran. Hal ini 
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sejalan dengan pernyataan wali kelas IV “Ya, nak, pernah. Kadang-kadang saya menanyakan kepada 
anak-anak yang berasal dari suku berbeda, misalnya, 'Kalau dalam bahasa Kaili, mari makan itu apa?', atau 
dalam bahasa Bali bagaimana? Begitu juga dengan suku lainnya. Saya sering menanyakan hal seperti ini tanpa 
membeda-bedakan, supaya mereka tahu bahwa di kelas ini ada beragam bahasa dan budaya yang berbeda.” 

 

 

Gambar 1 Modul Ajar IPAS 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa modul ajar sudah menerapkan kegiatan tanggap budaya pada bagian 
apersepsi. Dalam modul tersebut, guru menghubungkan budaya siswa dengan pembelajaran, dimulai dengan 
meminta siswa memainkan permainan tradisional dari daerah masing-masing. Setelah itu, guru mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan menanyakan tentang budaya di lingkungan 
sekitar peserta didik. 

Tabel 1 Nilai Rata-rata hasil Angket  

No Indikator Culturally Responsive Teaching 

Nilai Rata-rata Hasil Angket 

Selalu Sering 
Kadang-
kadang 

Tidak 
Pernah 

Total 

1. Integrasi Konten 8% 37,6% 20,8% 3,6% 100% 
2. Memfasilitasi Kontruksi Pengetahuan 44,4% 31% 18,6% 6% 100% 
3. Mengurangi Prasangka 29,6% 24,4% 25,2% 20,8% 100% 
4. Keadilan Sosial 42% 34,7% 23,3% 0 100% 
5. Akademik Pengembangan  35% 22,5% 35% 7,5% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa hasil angket, penerapan culturally responsive teaching (CRT) 
oleh guru di kelas menunjukkan variasi dalam setiap indikator. Integrasi konten cukup sering diterapkan oleh 
guru, dengan 37,6% yang melakukannya secara sering, tetapi masih ada 20,8% yang hanya kadang-kadang 
dan 3,6% yang tidak pernah, sehingga penerapannya belum merata. Dalam hal memfasilitasi konstruksi 
pengetahuan, guru telah menerapkannya, terlihat dari 44,4% yang selalu dan 31% yang sering 
menggunakannya, meskipun masih ada sebagian kecil yang jarang atau bahkan tidak pernah melakukannya. 
Namun, dalam indikator mengurangi prasangka, penerapan masih tergolong rendah karena persentase guru 
yang kadang-kadang (25,2%) dan tidak pernah (20,8%) cukup tinggi, menunjukkan bahwa strategi lebih 
konkret masih diperlukan. Sementara itu, penerapan keadilan sosial tergolong baik, dengan 42% guru selalu 
dan 34,7% sering menerapkannya, serta tidak ada guru yang tidak pernah melaksanakannya. Pada aspek 
pengembangan akademik, hasil menunjukkan bahwa 35% guru selalu menerapkannya, tetapi angka yang sama 
juga menunjukkan bahwa banyak guru yang hanya kadang-kadang melakukannya, bahkan 7,5% tidak pernah, 
sehingga masih perlu perhatian lebih dalam mendukung prestasi akademik siswa 
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Discussion 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran tanggap budaya (culturally 
responsive teaching) sudah dilakukan di SDN Inpres 1 Birobuli hal ini berdasarkan hasil 
wawancara, pembelajaran di kelas telah menerapkan culturally responsive teaching. Guru 
mengintegrasikan budaya ke dalam materi dengan membiasakan siswa menyanyikan lagu nasional 
dan daerah, serta menggunakan bahasa daerah dengan siswa jika di perlukan. Guru juga 
menciptakan lingkungan yang inklusif dengan membangun hubungan positif, memberikan 
kesempatan bertanya tanpa takut, dan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, siswa didorong untuk berpikir kritis melalui proyek kreatif, seperti menabung dengan celengan 
buatan sendiri. Interaksi positif antar siswa dari berbagai latar belakang budaya dipelihara melalui 
tugas kelompok yang beragam dan presentasi budaya dalam kelas. Metode pengajaran yang 
digunakan pun bervariasi, termasuk diskusi, media digital, dan pendekatan kontekstual agar sesuai 
dengan gaya belajar siswa. dari hasil wawancara guru berusaha menciptakan pembelajaran yang 
inklusif, relevan dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Rahmanda et al., 2024) pendekatan culturally responsive teaching memungkinkan 
siswa berpartisipasi aktif, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan teman sebaya, sehingga 
meningkatkan hasil belajar. Dalam hal metode pengajaran, guru telah menggunakan berbagai 
strategi untuk membantu pemahaman siswa, termasuk mendorong berpikir kritis dan memberikan 
motivasi untuk belajar mandiri. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rini, 2023) 
pendekatan yang tanggap budaya tidak hanya memperdalam pemahaman konsep peserta didik, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka Namun, penggunaan alat peraga 
berbasis budaya masih kurang maksimal, di mana sebagian besar siswa menyatakan bahwa guru 
jarang menggunakannya dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan culturally responsive teaching (CRT) telah diterapkan dalam pembelajaran, tetapi 
belum secara menyeluruh dan konsisten. 

Beberapa aspek seperti penggunaan bahasa daerah, pemanfaatan alat peraga berbasis budaya, 
serta penciptaan lingkungan kelas yang lebih terbuka untuk diskusi budaya masih 
perlu ditingkatkan. Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, guru 
menerapkan pendekatan CRT yang memfasilitasi proses pembelajaran dengan mengintegrasikan 
budaya siswa ke dalam materi pelajaran. Hasilnya, siswa tidak hanya lebih mudah memahami dan 
mengingat pelajaran, tetapi juga merasa pembelajaran lebih bermakna dan termotifasi karena 
terhubung dengan pengalaman sehari-hari mereka. Ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Robo et al., 2021) pembelajaran dengan pendekatan ini dapat meningkatkan 
motivasi siswa serta membangkitkan antusiasme dan semangat mereka dalam 
mengikuti pembelajaran.  

Implementasi Pembelajaran Tanggap Budaya di SDN Inpres 1 Birobuli: Analisis dan 
Implikasi 

Implementasi pembelajaran tanggap budaya di kelas IV SDN Inpres 1 Birobuli menunjukkan 
hasil yang menggembirakan, tercermin dari kesesuaiannya dengan standar penyelenggaraan 
pembelajaran yang ditetapkan (Azizah et al., 2022). Guru kelas IV telah secara aktif 
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran tanggap budaya ke dalam praktik pengajaran sehari-
hari, terlihat dari upaya memasukkan contoh-contoh budaya yang beragam dari siswa ke dalam 
materi pembelajaran (Sakti & Ayu, 2021). Bukti dari implementasi ini diperkuat oleh hasil survei 
angket yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yakni 78%, menyatakan bahwa guru sering atau 
selalu menggunakan contoh dari berbagai budaya dalam proses pembelajaran (Hadijah, 2021). 
Selain itu, sebagian besar siswa, sekitar 67%, juga mengungkapkan bahwa guru secara konsisten 
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks budaya dan kehidupan sehari-hari mereka. Hal 
ini didukung oleh pernyataan Ibu Megawati, S.Pd, wali kelas IV, yang menekankan pentingnya 
membiasakan siswa dengan lagu-lagu nasional dan daerah sebagai upaya untuk menanamkan rasa 
cinta terhadap budaya sendiri dan pemahaman akan makna yang terkandung dalam lagu-lagu 
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tersebut, mengingat kecenderungan siswa yang lebih familiar dengan lagu-lagu populer di platform 
media sosial seperti TikTok (Rohman et al., 2023).  

Pentingnya penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan juga 
menjadi sorotan, mengingat kemudahannya dalam dipahami dan diterima oleh siswa (Lestari & 
Jupriaman, 2024). Observasi terhadap praktik mengajar guru menunjukkan bahwa implementasi 
pembelajaran tanggap budaya mencakup berbagai mata pelajaran, termasuk IPAS, Bahasa 
Indonesia, PPKN, Pendidikan Agama, Seni Rupa, Bahasa Daerah Kaili, dan P5. Guru secara 
konsisten berupaya menghubungkan materi pelajaran dengan aspek budaya siswa melalui 
pemberian contoh yang relevan dan membangun hubungan positif dengan siswa berdasarkan 
kesamaan budaya atau bahasa, yang tercermin dalam respons siswa terhadap angket. Partisipasi 
aktif dari komunitas sekolah, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat luas, juga merupakan 
faktor penting dalam menciptakan budaya sekolah yang menghormati perbedaan dan menolak 
diskriminasi (Harefa & Lase, 2024). Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 
mempromosikan dialog antarbudaya dan membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih dalam tentang identitas budaya mereka sendiri dan orang lain. Pendidikan dan kesadaran 
budaya lokal memegang peranan krusial dalam menjaga identitas budaya lokal di tengah arus 
globalisasi yang terus berkembang (Hasan et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa guru telah 
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan budaya 
siswa (Dalilan, 2021). 

Upaya guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan budaya siswa tidak hanya terbatas 
pada pemilihan contoh yang relevan, tetapi juga mencakup penggunaan metode pengajaran yang 
bervariasi dan sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda. Pengembangan materi ajar yang 
relevan dan kontekstual, yang mencerminkan nilai-nilai budaya lokal dan nasional, juga menjadi 
bagian integral dari implementasi pembelajaran tanggap budaya (Syamsuar et al., 2021) (Kartiko et 
al., 2024; Ma`arif et al., 2025). Selain itu, guru juga berupaya untuk mengintegrasikan kearifan lokal 
ke dalam kurikulum sains di sekolah dasar, yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan melestarikan budaya lokal melalui kegiatan intra, ko, dan ekstrakurikuler (Muyassaroh et al., 
2024) (Ahyar & Zumrotun, 2023; Lesnida et al., 2022; Rony, 2021). Kegiatan intrakurikuler 
mencakup integrasi kearifan lokal ke dalam bahan ajar, strategi, media, dan asesmen, sementara 
kegiatan ko-kurikuler mencakup program P5, pendidikan lingkungan, field trip, dan studi pustaka 
yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
budaya mereka sendiri dan orang lain, serta keterampilan untuk berinteraksi secara efektif dalam 
masyarakat multikultural (Djamaluddin et al., 2024; Idris et al., 2024; Rohmah et al., 2023; 
Sechandini et al., 2023).  

Pembelajaran tanggap budaya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 
aspek afektif dan psikomotorik siswa. Guru berupaya untuk menciptakan suasana kelas yang aman 
dan nyaman, di mana siswa merasa dihargai dan dihormati atas latar belakang budaya mereka. Selain 
itu, guru juga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan budaya, seperti 
pertunjukan seni, festival budaya, dan kunjungan ke situs-situs bersejarah. Melalui kegiatan-kegiatan 
ini, siswa dapat mengembangkan rasa bangga terhadap budaya mereka sendiri dan meningkatkan 
apresiasi terhadap budaya orang lain. Kurikulum merdeka belajar menjadi terobosan baru dalam 
dunia pendidikan yang mengintegrasikan penggunaan kearifan lokal (Annisha, 2024) (Hakim & 
Abidin, 2024; Wardiyah et al., 2023). Model pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, memecahkan masalah, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Fariza & Kusuma, 2024).  

Penerapan pembelajaran tanggap budaya di SDN Inpres 1 Birobuli memberikan implikasi 
positif terhadap motivasi belajar siswa, prestasi akademik, dan perkembangan sosial-emosional. 
Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya siswa, guru dapat membuat pembelajaran 
lebih relevan dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa (Jauhar, 2023). Selain itu, 
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pembelajaran tanggap budaya juga membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 
baik tentang diri mereka sendiri dan orang lain, serta meningkatkan keterampilan sosial dan 
emosional mereka. Kurikulum 2013 menekankan penggunaan pembelajaran tematik integratif yang 
bertujuan untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran secara individu maupun 
kelompok (Putri et al., 2021) (Pasaribu et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 
autentik (Pasaribu et al., 2023). Materi yang disajikan dalam pembelajaran tematik disusun 
berdasarkan tema tertentu dan tidak lagi terfokus pada mata pelajaran (Fadhilah et al., 2022).  

Integrasi budaya dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 
membantu mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dunia di 
sekitar mereka (Hapipah, 2021). Selain itu, pembelajaran tanggap budaya juga dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan problem-solving, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi. Penerapan 
disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti pencak silat dapat mendorong perkembangan 
psikis, pengetahuan, pertumbuhan fisik, keterampilan motorik, penghayatan nilai-nilai, serta 
pembiasaan pola hidup sehat agar perkembangan dan pertumbuhan kualitas fisik dan psikis yang 
seimbang (Anwar, 2023). Dalam konteks ini, guru berperan sebagai agen perubahan yang 
mempromosikan nilai-nilai inklusi, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan dalam 
masyarakat. Selain itu, guru juga dapat menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, seperti memberikan tugas-tugas yang menantang, 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan memberikan umpan balik yang konstruktif (Rofiqi et 
al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran tanggap budaya tidak hanya bermanfaat bagi siswa, 
tetapi juga bagi guru, sekolah, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Penguatan integrasi nasional dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
literasi digital untuk mengatasi stereotipe yang muncul di kalangan siswa, mencegah perundungan 
fisik, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya upacara bendera sebagai bentuk cinta tanah air 
(Jayanti et al., 2023). Guru juga dapat mengintegrasikan pendidikan karakter religius melalui 
pembelajaran yang terintegrasi dengan materi yang diberikan, sehingga peserta didik memahami 
dengan baik pola-pola pendidikan karakter religius (Djazilan & Akhwani, 2022). Hal ini 
menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang baik terkait pola yang dapat dilakukan dan 
situasi yang dihadapi (Djazilan & Akhwani, 2022). Pembelajaran PAI yang sesuai adalah 
pembelajaran yang dapat mengubah sikap dan karakter peserta didik menjadi lebih baik, dan guru 
memegang peran penting dalam hal ini (Shodiq, 2023). Guru sebagai fasilitator pendidikan 
kewarganegaraan dapat mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, kerjasama, dan toleransi kepada siswa 
sehingga siswa dapat menghindari perilaku bullying dan mampu membangun hubungan sosial yang 
harmonis di lingkungan sekolah (Khairunnisa et al., 2023). Pendidikan karakter tidak hanya 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga mengajarkan kebiasaan tentang apa 
yang baik agar siswa menjadi sadar akan nilai-nilai yang baik dan terbiasa melakukannya (Egistiani 
et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dilaksanakan secara terpadu dengan 
melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Sundani et al., 2022). 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran tanggap budaya, guru perlu terus 
mengembangkan kompetensi profesional mereka melalui pelatihan, seminar, dan workshop. Guru 
merupakan bagian yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan, sehingga guru 
harus selalu belajar untuk mencapai kompetensi profesional yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial (Sari et al., 2022). Selain 
itu, guru juga perlu menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua siswa, tokoh masyarakat, dan 
lembaga-lembaga budaya untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran tanggap budaya. 
Profesionalisme guru sebagai tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan (Sutisna & Safitri, 2022). Guru yang profesional akan mampu merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Melalui kolaborasi dengan berbagai 
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pihak, guru dapat memperoleh sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif, responsif, dan memberdayakan bagi semua siswa.  

Optimalisasi peran guru sebagai model dalam pembentukan karakter anak asuh juga sangat 
penting dalam konteks pendidikan tanggap budaya (Ariyanto et al., 2022). Guru yang memiliki 
karakter yang baik akan menjadi contoh yang baik bagi siswa-siswanya. Guru tidak hanya bertugas 
untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika 
kepada siswa. Guru dapat menjadi sosok yang diamanahkan dan bertanggung jawab dalam 
mendidik, membimbing, dan menuntun peserta didik menuju kesuksesan dunia dan akhirat (Dute 
& Zaidir, 2021). Oleh karena itu, guru harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya 
dan senantiasa berusaha untuk meningkatkan kualitas dirinya. Selain itu, guru juga perlu memahami 
karakteristik siswa yang berbeda-beda dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan 
masing-masing siswa. Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan bermakna 
bagi siswa (Egistiani et al., 2023). 

Implementasi pembelajaran tanggap budaya di kelas IV SDN Inpres 1 Birobuli telah 
menunjukkan hasil yang positif. Guru telah berupaya untuk mengintegrasikan aspek budaya siswa 
ke dalam materi pembelajaran, yang terlihat dari penggunaan contoh-contoh budaya yang beragam 
dan pengaitan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Ibu Megawati, S.Pd, wali kelas IV, membiasakan siswa menyanyikan lagu nasional atau lagu 
daerah setiap pulang sekolah merupakan salah satu upaya untuk menanamkan rasa cinta terhadap 
budaya sendiri dan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam lagu-lagu tersebut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa 
pengantar dalam pendidikan sangat diperlukan karena lebih mudah dipahami dan diterima oleh 
anak-anak (Lestari & Jupriaman, 2024) (Riwayatiningsih et al., 2022) (Harahap et al., 2023) (Wikarya 
et al., 2022). Penerapan pembelajaran tanggap budaya ini dilakukan dalam berbagai mata pelajaran, 
seperti IPAS, Bahasa Indonesia, PPKN, Pendidikan Agama, Seni Rupa, Bahasa Daerah Kaili, dan 
P5, dengan guru berusaha menghubungkan materi dengan aspek budaya siswa melalui pemberian 
contoh yang relevan serta membangun hubungan positif dengan siswa berdasarkan kesamaan 
budaya atau bahasa. 

Akan tetapi, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi 
pembelajaran tanggap budaya. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman guru tentang budaya 
siswa yang beragam. Guru perlu terus belajar dan menggali informasi tentang budaya siswa untuk 
dapat memberikan contoh yang relevan dan bermakna. Selain itu, guru juga perlu mengembangkan 
strategi pembelajaran yang interaktif dan menarik agar siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Putri, 2024). Di samping itu, pengelolaan kelas yang efektif 
juga menjadi kunci keberhasilan pembelajaran tanggap budaya (Winarno & Mujahid, 2024). Guru 
perlu menciptakan lingkungan kelas yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua siswa, tanpa 
memandang latar belakang budaya mereka. Berdasarkan pembahasan artikel ini dapat dilihat dari 
temuan penting berupa diagram berikut: 
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Gambar 1. Pembelajaran Tanggap Budaya di SDN   
 

Diagram yang ditampilkan adalah bar chart horizontal yang menggambarkan panjang 
penjelasan (dalam karakter) untuk masing-masing aspek pembelajaran tanggap budaya. Setiap bar 
mewakili satu aspek penting dari pembelajaran, dan panjang bar menunjukkan jumlah karakter dalam 
penjelasan untuk aspek tersebut. (1) Sumbu horizontal (X) menunjukkan panjang penjelasan dalam 
jumlah karakter. (2) Sumbu vertikal (Y) menunjukkan nama-nama aspek penting dalam 
pembelajaran tanggap budaya. Dari diagram ini, kita bisa melihat seberapa rinci penjelasan yang 
diberikan untuk setiap aspek. Aspek yang memiliki penjelasan lebih panjang akan terlihat dengan bar 
yang lebih panjang, sementara aspek dengan penjelasan lebih singkat akan memiliki bar yang lebih 
pendek.  

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran tanggap budaya (culturally 
responsive teaching) di kelas IV A SD Inpres 1 Birobuli, dapat disimpulkan bahwa guru telah 
berupaya mengintegrasikan unsur budaya dalam pembelajaran melalui berbagai strategi. Guru 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, memberikan contoh yang relevan, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan inklusif. Hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih banyak diterapkan dalam mata pelajaran tertentu, seperti 
ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS), Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, Seni Budaya, 
Bahasa Daerah Kaili, Matematika, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan Pendidikan 
Agama, sementara pada mata pelajaran lain seperti Bahasa Inggris dan PJOK, pendekatan ini belum 
optimal. Studi dokumen juga mendukung temuan bahwa berbagai aktivitas dan materi ajar 
mencerminkan upaya guru dalam mengakomodasi keberagaman budaya siswa. Hasil angket 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat dari pendekatan ini, terutama dalam 
aspek pemahaman materi, motivasi belajar, dan interaksi sosial di kelas. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi penerapan 
pembelajaran tanggap budaya di berbagai tingkat kelas dan sekolah dengan latar belakang budaya 
yang berbeda, serta mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
penerapan CRT, seperti pelatihan guru dan keterlibatan orang tua. Penelitian lebih lanjut juga bisa 
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dilakukan untuk menganalisis efektivitas pendekatan ini dalam mata pelajaran lain yang belum 
diterapkan secara optimal, seperti Bahasa Inggris dan PJOK. 

Keterbatasan riset ini antara lain adalah terbatasnya jumlah subjek yang hanya melibatkan 
satu kelas, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan ke seluruh kelas atau 
sekolah. Selain itu, penelitian ini belum membahas secara mendalam mengenai hambatan yang 
dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan CRT secara konsisten di semua mata pelajaran. 
Keterbatasan waktu juga menjadi faktor yang mempengaruhi kedalaman penelitian dalam observasi 
dan wawancara. 
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